ANALISIS PENGGUNAAN PASIR SILIKA SEBAGAI
AGREGAT HALUS UNTUK MENINGKATKATKAN KUAT
TEKAN BETON MORTAR

SKRIPSI

Oleh:

Mugni : 20200010013

Y

Nusa Putra
—UNIVERSITY—

'S, PAREN'
P

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK KOMPUTER DAN DESAIN
UNIVERSITAS NUSA PUTRA
SUKABUMI
2025



ANALISIS PENGGUNAAN PASIR SILIKA SEBAGAI
AGREGAT HALUS UNTUK MENINGKATKATKAN KUAT
TEKAN BETON MORTAR

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Menempuh Gelar Sarjana
Teknik Sipil

Oleh:

Mugni: 20200010013

Nusa Putra
—UNIVERSITY—

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK KOMPUTER DAN DESAIN
UNIVERSITAS NUSA PUTRA
SUKABUMI
2025












ABSTRAK

Mortar merupakan bahan bangunan yang dihasilkan dari campuran agregat halus,
semen, dan air. Sebagai bahan pengisi, agregat halus berperan penting dalam
memengaruhi sifat mortar, seperti kelecakan (workability) dan kekuatannya. Mortar
digunakan untuk mengikat bagian-bagian konstruksi, baik yang bersifat struktural
seperti pondasi dengan pasangan batu belah maupun non-struktural seperti dinding
dengan pasangan batu bata. Salah satu faktor penting dalam campuran mortar adalah
tingkat kehalusan atau kekasaran agregat halus, yang diukur menggunakan nilai fine
modulus (FM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi FM
terhadap kuat tekan mortar pada berbagai umur pengujian menggunakan pasir silika
sebagai pengganti sebagian agregat halus. Pengujian dilakukan berdasarkan SNI
7656-2012 di laboratorium PT. Fresh Beton Indonesia dengan metode eksperimen.
Variasi FM yang digunakan adalah 1,87, 2,88, dan 2,99, dengan pengujian kuat
tekan dilakukan pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kuat tekan mortar meningkat seiring bertambahnya umur
pengujian. Mortar dengan FM 2,99 menghasilkan kuat tekan tertinggi, yaitu 414,08
kg/cm2 pada umur 28 hari, menunjukkan bahwa agregat dengan butiran kasar
memberikan performa mekanik terbaik. FM 2,88 juga memberikan hasil yang baik,
dengan kuat tekan maksimum sebesar 324,10 kg/cm? pada umur 28 hari. Sebaliknya,
FM 1,87 menghasilkan kuat tekan lebih rendah, dengan nilai maksimum 306,56
kg/cm? pada umur yang sama. Penggunaan pasir silika sebagai agregat halus
menunjukkan tren peningkatan kekuatan mortar seiring waktu. Pasir dengan FM
lebih tinggi cenderung memberikan performa mekanik yang lebih baik. Hasil ini
menunjukkan bahwa pasir dengan FM mendekati kasar memberikan kinerja yang
optimal untuk mortar.

Kata kunci: Fine Modulus (FM), Kuat Tekan Mortar, Pasir Silika
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ABSTRACT

Mortar is a building material produced from a mixture of fine aggregate, cement
and water. As a filler, fine aggregate plays an important role in influencing mortar
properties such as workability and strength. Mortars are used to bond construction
parts, both structural such as foundations with masonry and non-structural such as
walls with masonry. One important factor in mortar mixes is the fineness or
coarseness of the fine aggregate, which is measured using the fine modulus (FM)
value. This research aims to analyse the effect of FM variation on the compressive
strength of mortar at various testing ages using silica sand as a partial replacement
for fine aggregate. The tests were conducted based on SNI 7656-2012 in the
laboratory of PT Fresh Beton Indonesia using the experimental method. The FM
variations used were 1.87, 2.88, and 2.99, with compressive strength testing
conducted at 3 days, 7 days, 14 days, and 28 days of age. The results showed that
the compressive strength of the mortar increased as the testing age increased. The
mortar with FM 2.99 produced the highest compressive strength of 414.08 kg/cm?
at 28 days, indicating that the coarse-grained aggregate gave the best mechanical
performance. FM 2.88 also gave good results, with a maximum compressive
strength of 324.10 kg/cm? at 28 days. In contrast, FM 1.87 produced a lower
compressive strength, with a maximum value of 306.56 kg/cm? at the same age. The
use of silica sand as fine aggregate showed a trend of increasing mortar strength
over time. Sands with higher FM tended to give better mechanical performance.
These results indicate that sand with a near coarse FM provides optimal
performance for mortar.

Keywords: Fine Modulus (FM), Mortar Compressive Strength, Silica Sand

KATAPENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunianya
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “ANALISIS
PENGGUNAAN PASIR SILIKA SEBAGAI AGREGAT HALUS UNTUK
MENINGKATKATKAN KUAT TEKAN BETON MORTAR”. Skripsi ini disusun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Teknik di Program Studi

Teknik Sipil Universitas Nusa Putra.

vii



Dalam penyelesaian studi dan penulisan skripsi ini, penulis banyak memperoleh

bantuan baik pengajaran, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak baik secara

langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis menyampaikan penghargaan

dan terima kasih yang tak terhingga kepada:

1.
2.

Bapak Dr. Kurniawan S.T, M. Si., MM Rektor Universitas Nusa Putra Sukabumi
Bapak Ir. Paikun, S.T., MT., IPM., Asean Eng selaku Dekan Fakultas Teknik
Universitas Nusa Putra

Ibu, Ir. Utamy Sukmayu Saputri, S.T., MT., IPP Ibu selaku Ketua Prodi Teknik
Sipil Universitas Nusa Putra.

Ibu Rizkita Rahmadayanti, S.T., MT selaku Dosen Pembimbing I Skripsi.

Ibu Lioba Evita Anikusuma, S.T., MT selaku Dosen Pembimbing 11 Skripsi.

Orang tua dan keluarga yang telah memberikan do’a, semangat dan perhatian
atas apapun yang sedang penulis lakukan.
Rekan-rekan mahasiswa Teknik Sipil 2020 yang telah memberikan dukungan

dan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu

kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat kami harapkan demi

perbaikan.

Sukabumi, Januari 2024

viii






DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt e e e e eee e e e e e e e i

PERNYATAAN PENULIS ...ttt ettt e e e e e e e eereeeeeeesseeneneeeeeees i

PERSETUIUAN SKRIPSI ...ttt iii
PENGESAHAN SKRIPSI ...ttt iv
A B S T R A et \Y;
B S T R A T . et Vi
K AT A PEN G ANT AR ..ottt ettt e e e e e e ettt e e e e s e ee e reaeesseessereaaeeees Vii

HALAMAN PUBLIKAS ...t Viii
DAFT AR ISl .ttt ee e iX
DAFTAR TABEL ...ttt Xii

DAFTAR GAMBAR ... oottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN . ..ot e e e e e e ettt e e e e e e e e eerareeeeens Xiv
BAB | PENDAHULUAN ....oooiie ettt ettt e e e e e e esseeeeeeeaessssssssseeereesesssanaees 1
............................................................................................................................... XVi
1.1 RUMUSAN IMASAIAN ...ttt eeneennnnnen 2
1.2 TUJUAN PENEIITIAN ... e 2
1.3 Batasan MaSalan.......ccoo oot 3
1.4 SiStEMALIKA PONUIISAN ......eeeeeeeeeeeieeeeeeteeeee ettt eeeeeeneneeenennnnnnes 3
BAB [ STUDI LITERATUR ..ottt ettt e e e e s caeeeaeaessaesteaeeeeeesenaans 5
2.1 Penelitian TerdanUIU........ceeeeeeeeee et eea e 5
2.2 LaANUASAN TR0 .. nensnennennnnnnn 7
A N |V, (o - | TR 7
2.2.2 Kelebihan Dan Kekurangan MOMar .............cccooveveiieieeie e 8
2.2.3 AQregat HalUS.........cooiiiiiiie s 9
2.2.4 PaSIE SHKA. ..ot e et e e e e e e e eeeaeens 9
A T 1] 1.0 1< £ TR 10



2.2.8 ATttt 11

2.2.7 Pengujian Kadar LUMPUE ......ccoooiiiiieiieeiee et 11
2.2.8 ANALISIS DALA ......oviiiiiiieieie e 12
2.2.9 Jenis Mortar Berdasarkan ASTM C270-14 [17] .cecovveveiieieeie e 12
2.2.10 Pengujian ReSapan IMOIAT ..........ccceieiiriieieiiesieesie s siee e snee e 13
2.2.11 Tahap Pengujian Kuat Tekan MOrar...........ccocooeveninineenenene e 13
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN.......coiiieieeeeeeee e 15
3.1 Metode Penelitian ..........c.coveiiiiiiiiiiiieee e 15
3.2 Variabel PENElTIAN..........cceiiiiiicii e 15
3.3 PEIAIATAN ... 16
B IVTBEETTAL ...ttt 16
3.5 Prosedur Penelitian ... 17
3.6 BAgAN AlIN ... 19
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........ccooiiiiiiiiie e 20
4.1 HaSH PENQUJIAN........cuiiieiiiie et ste e te e sre e sseesreeaesnaenre s 20
411 KAAAE AL . 20
4.1.2 Kadar LUMPUI ....ooviiieieee st ste e s e e enaesnaenne s 22
4.1.3 Hasil Pengujian AQregat.........ccceiieiieiiieeiie e 23
4.1.3.1 Hasil Analisa Fine Modulus 1,87 ........cocoiiuiiiiiiiiee e 23
4.1.3.2 Hasil Analisis Fine Modulus 2,88 ...........cccoeiiiiiiiiineieseeeseseeen 25
4.1.3.3 Hasil Analisis Fine Modulus 2,99 ..ot 26
4.1.4 HaSil TeSt STUMP TESL......oeiiiiieiiieee e 27
4.2 KOMPOSISE BEION ......viiiicecc et 28
4.2.1 Komposisi (FM) 1,87 dan (FAS) 0,045 ........cccoiiieieeeceece e 28
4.2.2 Komposisi (FM) 2,88 dan (FAS) 0,045 ..o 28

Xi



4.2.3 Komposisi (FM) 2,99 dan (FAS) 0,045 ..o 28

4.3 KUt TEKAN BEION ......cviiiiiiiiieieee e 29
4.3.1 Kuat Tekan Beton Umur 3 Harl.........coooveiiiiiiii e 30
4.3.2 Kuat Tekan Beton Umur 7 Hari Xi ....cccovvereiiiineneiseeeeseseese e 32
4.3.3 Kuat Tekan Beton Umur 14 Har..........ccooveieiiiiiiiiieeeeceesese e 34
4.3.4 Kuat Tekan Beton Umur 28 Harl..........cooveieriiiieiiiisieeeseseese e 35
4.3.5 HaSil PENQUJIAN........coiiiiieicceee e 37
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 42
5.1 KESIMPUIAN .....c.eiiieiiee et ra e ae e e e nne s 42
0.2 SAIAN ...ttt 42
DAFTAR PUSTAKA . . ettt sttt ettt naeesnee et 44
LAMPIRAN ...ttt ne e anneennee s 46
1.1 Latar BelaKang..........ccoiuiieiuiiiesiiiisieiiie s 1

Xii



DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Penelitian TerdaulU ..o 5
Tabel 2. 2 Ukuran Saringan Agregat Halus ... 9
Tabel 4.1 Penelitian TerdaulU...........ccoooiiiiiiiiiiii s 5
Tabel 4.2 Ukuran Saringan Agregat Halus ... 9
Tabel 4.3 UjJi Kadar Al .........ooiiiieee ettt 20
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Kadar Air Agregat Halus............ccocoovvieivecciic e, 22
Tabel 4.5 Data Pengujian Kadar Lumpur Agregat Halus ...........ccccccceevveiniiieenen. 22
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Kadar LUMPUI ...t 23
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Analisis Saringan Agregat...........ccocoovvevveiiieeieesinnens 24
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Analisis Saringan Agregat...........c.ccooevevereneseniennn. 25
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Analisis Saringan Agregat...........ccccoveeevereenesieeneenn 26
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Analisis Saringan Agregat...........ccocceovveneneneniene. 27
Tabel 4.11 HaSil SIUMP TESL....coiiiiiee it 28
Tabel 4.12 KOmpPosSiSi FIM 1,87 ...t 28
Tabel 4. 13 Komposisi FM 2,88 ........cooiiiiiiiiii i 29
Tabel 4.14 Komposisi FM 2,99 ..o 29
Tabel 4.15 perhitungan MiX deSIGN.......ccueiivieiieiii e 30
Tabel 4.16 Proporsi CAMPUIAN .......ccveiverterierieeeeieee ettt see e sre e 31
Tabel 4.17 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 3..........ccccooveiieiiie e, 31
Tabel 4.18 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 7..........ccoccveveviveinnieesnenne 33
Tabel 4.19 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 14...........ccoooeiiveiinciieenee. 35
Tabel 4.20 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Umur 28...........c.ccccovevevevieiieennene, 36
Tabel 4.21 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton FM 1,87 ........cccccoevieivveiinciieenne. 38
Tabel 4.22 Pengujian Kuat Tekan Beton FM 2,88..........ccccccevveveiieiveie e, 40

Tabel 4. 23 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton FM 2,99 ..........ccccoeiieiiiiciieenee, 41



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Alat Uji Kuat TeKan..........cccceiieiiiieceecece e 14
Gambar 3.1 Bagan Alil.......c..ooiiiie e e 19
Gambar 4.1 Grafik Fine Modulus 1,87 .........ccoiiiiiniiiiesensee e 24
Gambar 4.2 Grafik Fine Modulus 2,88..........c..coooiiiiiiiiiiiiee e 26
Gambar 4.3 Grafik Fine Modulus 2,99..........cooiiiiiiieseeeee e 27
Gambar 4.4 Grafik Kuat Tekan Beton Umur 3 Hari ........ccccoooeiieiiiienicee e, 32
Gambar 4.5 Grafik Kuat Tekan Beton Umur 7 Hari .........cc.ccooviiiienincncsescins 34
Gambar 4.6 Grafik Kuat Tekan Beton Umur 14 Hari........cccooevvveveiienieienieseene, 35
Gambar 4.7 Grafik Kuat Tekan Beton Umur 14 Hari ..........ccoovvveieinnencieiciens 37
Gambar 4.8 Grafik Kuat Tekan Beton Dengan Perbandingan FM 1,87................. 39
Gambar 4.9 Grafik Kuat Tekan Beton Dengan Perbandingan FM 2,88................. 40
Gambar 4.10 Grafik Kuat Tekan Beton Dengan Perbandingan FM 2,99............... 42

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Bahan Pratikum Yang Di GUNaKan ...........cccccveveieeineiieiieneecie e
Lampiran 2 Prosedur Pratikum Uji Matrial............c.ccoooiiiiiiiiineee,

Lampiran 3 Pratikum Uji Kuat TEKan ...........cccooviiiiieiiiie e



BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selain beton, dalam konstruksi bangunan dikenal dengan istilah mortar. Mortar
merupakan bahan bangunan yang didapat dengan mencampurkan agregat halus
yang lazim disebut bahan pengisi, sedangkan bahan perekat pada mortar yakni
semen dan air. Fungsi dari mortar merupakan pengikat bagian dari penyusun suatu
kontruksi yang bersifat struktural misalnya mortar pasangan batu belah untuk
struktur pondasi, sedangkan yang bersifat non struktural misalnya mortar pasangan
batu bata untuk dinding pengisi. Agregat halus yang digunakan harus diperhatikan
kehalusan atau kekasaran butirannya, hal tersebut dapat mempengaruhi kelecakan
(workability) dari campuran mortar[1].

Namun, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan bahan konstruksi,
permintaan agregat halus, khususnya pasir alam, semakin meningkat. Hal ini
berdampak pada berkurangnya sumber daya pasir alam yang berkelanjutan.
Eksploitasi pasir alam dalam jumlah besar menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti erosi, penurunan kualitas tanah, kerusakan habitat perairan, dan
masalah ekosistem lainnya. Selain itu, penambangan pasir yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan perubahan aliran sungai dan menimbulkan risiko banjir. Di sisi
lain, meningkatnya biaya produksi pasir alam sejalan dengan kenaikan permintaan
juga menjadi tantangan bagi industri konstruksi dalam menjaga efisiensi biaya
proyek[2].

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang efektif untuk
mengurangi ketergantungan terhadap pasir alam sebagai agregat halus. Salah satu
alternatif material yang potensial untuk menggantikan sebagian atau seluruh
agregat halus adalah pasir silika. Pasir silika memiliki karakteristik fisik yang
serupa dengan pasir alam, termasuk ukuran butiran yang sesuai untuk digunakan
dalam campuran beton[3]. Selain itu, pasir silika memiliki kandungan silika yang
tinggi, yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap sifat-sifat mekanis beton,
seperti peningkatan kekuatan tekan, ketahanan terhadap keausan, dan durabilitas.
Pasir silika juga tersedia dalam jumlah melimpah, sering kali merupakan hasil
sampingan dari proses industri lain, sehingga penggunaannya sebagai bahan
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substitusi agregat halus dapat mendukung prinsip keberlanjutan dan mengurangi
dampak lingkungan[4].

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas potensi penggunaan pasir
silika sebagai pengganti agregat halus dalam campuran beton. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pasir silika mampu meningkatkan kekuatan tekan beton
dengan memodifikasi struktur mikro dari material beton. Struktur mikro yang lebih
rapat dan padat akibat penggunaan pasir silika memungkinkan distribusi tegangan
yang lebih merata, sehingga meningkatkan daya tahan beton terhadap beban
mekanis. Selain itu, penambahan pasir silika dalam proporsi tertentu juga
dilaporkan dapat meningkatkan ketahanan beton terhadap serangan kimia dan
memperpanjang usia pakai struktur bangunan[4].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menentukan proporsi optimal
penggunaan pasir silika yang dapat meningkatkan kuat tekan beton tanpa
mengurangi efisiensi biaya dan performa material secara keseluruhan. Melalui
eksperimen laboratorium yang melibatkan berbagai variabel, diharapkan dapat
diperoleh informasi yang lebih mendetail tentang potensi pasir silika sebagali
pengganti agregat halus. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teknologi beton yang lebih ramah lingkungan,
ekonomis, dan memiliki performa mekanis yang unggul[5].

1.1 Rumusan Masalah
Dari hasil latar belakang di atas dapat di rumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana penggunaan pasir silika dengan perbandingan FM (1,87), FM (2,88)
dan FM 2,99) terhadap kuat tekan beton?

2. Bagaimana nilai fine modulus terhadap kuat tekan beton mortar pada umur
3,7,14 dan 28 hari?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bertujuan untuk menganalisis penggunaan pasir silika sebagai pengganti
sebagian agregat halus.

2. Bertujuan untuk nilai fine modulus terhadap kuat tekan beton mortar umur yang

sudah di tentukan.



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari

rumusan masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang ditinjau,

batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan pasir silika sebagai bahan pengganti agregat
halus dalam penelitian ini.

2. Pengujian kekuatan tekan mortar dibatasi pada umur 3, 7, 14 dan 28 hari.
Pengujian pada waktu yang lebih lama atau lebih pendek tidak dilakukan dalam
penelitian ini.

3. Proses pencampuran mortar dilakukan dalam kondisi laboratorium yang
terkontrol. Faktor eksternal seperti kondisi cuaca, kelembaban lingkungan, atau
suhu pencampuran tidak akan menjadi variabel dalam penelitian ini.

4. Penelitian ini hanya akan menggunakan data sifat fisik dan kimia semen yang
tersedia, seperti berat jenis, kehalusan, dan kadar senyawa kimia, sehingga hasil
analisis dapat terbatas oleh kelengkapan data tersebut.

5. Penelitian ini hanya akan menggunakan data kualitas air yang tersedia, seperti
tingkat pH, kadar garam, dan kandungan mineral, sehingga analisis terbatas
pada parameter yang telah terukur.

6. Penelitian ini berfokus pada karakteristik dan aplikasi berbagai tipe mortar,
yaitu tipe N, S, O, dan M.

1.4 Sistematika Penulisan
Dalam hal penulisan tugas akhir ini agar pembahasannya lebih sistematis, akan

dibagi kedalam 5 (lima) bab dengan susunan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah serta batasan
masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

skripsi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang kajian pustaka atau dasar-dasar teori yang berkaitan dengan
penelitian skripsi ini.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan dilakukan mengenai langkah
langkah pengumpulan data-data sehingga dapat dijadikan dasar analisa pembahasan

masalah berikutnya.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis sehingga dapat diuraikan hasil analisis tersebut yang

berkaitan dengan kualitas mortar.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan akhir yang diperoleh dan merupakan jawaban dari
permasalahan dalam tugas akhir. Bab ini juga berisi saran-saran yang diperlukan
untuk perbaikan di masa yang akan datang baik untuk penulis maupun untuk orang

yang membaca skripsi ini.



BABV KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan yang di uraiakan pada sub bab di atas maka di peroleh:

1. Penggunaan pasir silika sebagai pengganti agregat halus hasil pengujian kuat
tekan mortar dengan variasi FM 1,87, 2,88, dan 2,99 menunjukkan bahwa
semakin tinggi FM, semakin besar kuat tekan pada umur panjang (28 hari).
Mortar dengan FM 2,99 (agregat kasar) menghasilkan kuat tekan tertinggi, yaitu
414,08 kg/cm?, karena agregat kasar lebih padat, mengurangi porositas, dan
meningkatkan hidrasi semen. FM 2,88 (agregat sedang) juga menunjukkan hasil
yang baik dengan kuat tekan 324,10 kg/cm?, sementara FM 1,87 (agregat halus)
menghasilkan kuat tekan lebih rendah, yaitu 306,56 kg/cm?, karena agregat halus
membutuhkan lebih banyak air, meningkatkan porositas, dan menurunkan
kekuatan. semakin besar kuat tekan pada umur (28 hari) karena agregat kasar
lebih efektif dalam meningkatkan kepadatan beton dan mengurangi rongga.
Meskipun FM yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kuat tekan, pada tahap
menengah (7-14 hari), FM lebih besar dapat menyebabkan penurunan kuat tekan
sementara.

2. Hasil pengujian kuat tekan mortar dengan variasi fine modulus (FM) 1,87, 2,88,
dan 2,99 pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari, dapat disimpulkan bahwa semakin
besar FM, semakin tinggi kuat tekan pada umur 28 hari. Mortar dengan FM 2,99
menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 414,08 kg/cm? pada umur 28 hari,
menunjukkan bahwa agregat kasar memberikan performa terbaik dalam jangka
panjang. FM 2,88 juga menunjukkan performa yang baik dengan kuat tekan
324,10 kg/cm?, sementara FM 1,87, yang lebih halus, menghasilkan kuat tekan
lebih rendah, yaitu 306,56 kg/cm?2 pada umur 28 hari.

5.2 Saran

Setelah di lakukan penelitian, perhitungan, analisis dan pembahasan kuat tekan

beton, penulis menyarankan beberapa hal:

1. Saran yang diperlukan dalam penelitian ini adalah perlu adanya penelitian lebih
lanjut pada campuran mortar dengan menggunakan pasir silika. Perlu diteliti
karakteristik lain seperti pengaruh keausan/kerapuhan dan ketahanan terhadap
panas api.
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2. Perlu di lakukan pengkajian lebih lanjut mengenai variasi proporsi campuran
yang lebih baik untuk memperoleh peningkatan kuat tekan mortar.

3. Pada proses produksi beton sebaiknya adukan di pastikan tercampur secara
homogen dan saat melakukan pemadatan pada beton harus dilakukan secara

maksimal agar beton yang di hasilkan tidak kropos.
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